
Capaian Pembelajaran Seni Rupa  

1) Fase E (Kelas X) 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Mengalami (Experiencing): Peserta didik mengeksplorasi unsur-unsur rupa dan prinsip desain 

di lingkungan sekitarnya dan pada sebuah karya seni rupa. Peserta didik mengeksplorasi gaya 

seni rupa yang digunakan pada sebuah karya seni rupa. Peserta didik menyimpulkan hasil 

eksplorasi unsur-unsur rupa, prinsip desain, dan gaya seni rupa.  

Merefleksikan (Reflecting): Peserta didik mempresentasikan, memberi dan menerima umpan 

balik, menyatakan pendapat mengenai karya dan penciptaan karya seni rupa secara runtut dan 

terperinci dengan menggunakan kosa kata seni rupa yang tepat. 

Berpikir dan Bekerja Artistik  (Thinking and Working Artistically): Peserta didik 

mengeksplorasi dan mengembangkan gagasan atau rencana untuk menciptakan karya seni rupa 

berdasarkan pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan yang diperoleh dalam mata pelajaran 

seni rupa atau mata pelajaran lain. Peserta didik berkolaborasi dengan individu, kelompok, atau 

bidang keilmuan lain untuk menciptakan karya seni rupa. Peserta didik secara terampil 

menggunakan jenis alat, bahan, dan teknik spesifik yang dipilih untuk menciptakan karya seni 

rupa.  

Menciptakan (Making/ Creating): Peserta didik membuat karya rupa berdasarkan gagasannya 

sendiri atau mengambil inspirasi dari luar dirinya dengan menggunakan dan menggabungkan 

pengetahuan unsur rupa, prinsip desain, gaya, atau teknik tertentu yang dipilihnya. 

Berdampak (Impacting): Peserta didik memberikan respons terhadap kejadian sehari-hari, 

keadaan lingkungan sekitar, isu- isu kontemporer di masyarakat, perasaan atau emosinya, 

minat, dan pengalaman dirinya melalui karya seni rupa yang memberi dampak positif bagi diri 

dan lingkungan sekitarnya. 

 2) Fase F (Kelas XI dan XII) 

Capaian Pembelajaran setiap elemen adalah sebagai berikut. 

Mengalami (Experiencing): Peserta didik memahami, membandingkan unsur-unsur rupa, 

prinsip desain di lingkungan sekitar dan pada karya seni rupa. Peserta didik membandingkan 



gaya seni rupa yang digunakan pada dua atau lebih karya seni rupa. Peserta didik 

mempresentasikan hasil perbandingan unsur-unsur rupa, prinsip desain, dan gaya seni rupa. 

Merefleksikan (Reflecting): Peserta didik mempresentasikan, memberi dan menerima umpan 

balik, menyatakan pendapat, serta mengevaluasi efektivitas suatu karya dan penciptaan karya 

seni rupa secara runtut dan terperinci dengan menggunakan kosa kata seni rupa yang tepat. 

Berpikir dan Bekerja Artistik  (Thinking and Working Artistically): Peserta didik 

mengeksplorasi dan mengembangkan gagasan atau rencana untuk menciptakan karya seni rupa 

berdasarkan pengalaman visualnya, keterampilan, dan pengetahuan interdisipliner. Peserta 

didik menunjukkan hubungan antara seni rupa dan mata pelajaran lain serta berkolaborasi 

dengan bidang keilmuan lain untuk menciptakan karya seni rupa. Peserta didik secara terampil 

menggunakan jenis alat, bahan, dan teknik spesifik yang dipilih untuk menciptakan karya seni 

rupa.  

Menciptakan (Making/ Creating): Peserta didik membuat karya berdasarkan gagasannya 

sendiri atau mengambil inspirasi dari luar dirinya dengan menggunakan dan menggabungkan 

pengetahuan unsur rupa, prinsip desain, gaya, atau teknik tertentu yang dikuasainya. 

Berdampak (Impacting): Peserta didik memberikan respons terhadap kejadian sehari-hari, 

keadaan lingkungan sekitar, isu- isu kontemporer di masyarakat, kesejahteraan emosinya, 

minat, dan pengalaman dirinya melalui karya seni rupa yang memberi dampak positif bagi diri 

dan lingkungan sekitarnya. 

 


